Uni versitas Indonesia Library >> U - Tugas Akhir

Hubungan jam terbang total dan faktor faktor lainnya dengan risiko
overweight at risk pada penerbang sipil di Indonesia= The effect of
total flight hours and others factors on overweight at risk among civilian
pilotsin Indonesia

Kurniawan Pratama, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20417110& lokasi=lokal

Latar belakang: Kelebihan berat badan pada penerbang dapat berkaitan dengan jam terbang total dan faktor
risko lainnya. Oleh karenaitu perlu diidentifikas kaitan jam terbang total dan faktor lainnya terhadap risiko
tersebut.

Metode: Studi potong lintang dengan sampel purposif diantara penerbang yang melakukan pemeriksaan
kesehatan berkala di Balal Kesehatan Penerbangan Jakarta dari 27 April-13 Mei 2015. Data dikumpulkan
dengan cara wawancara dan pemeriksaan antropometri. Dataterdiri dari karakteristik demografi, pekerjaan,
kebiasaan makan dan olahraga. Klasifikasi Indeks Massa Tubuh(IMT) berdasarkan standar WHO Asia
Pasifik. Analisis dengan regresi Cox dengan waktu yang konstan.

Hasil: Diantara 690 penerbang yang berusia 19-65 tahun, diperoleh 428 penerbang yang beresdia mengikuti
penelitian ini. Penerbang yang sesuai dengan kriteria berjumlah 220 orang (145 kelebihan berat badan dan
75 normal). Faktor dominan berkaitan dengan kelebihan berat badan adalah jam terbang total dan kebiasaan
makan makanan berlemak. Dibandingkan penerbang dengan jam terbang total 40-2000, subjek dengan jam
terbang total 2001-15000 dan 15001-30000 masing-masing mempunyai 58% risiko lebih besar untuk
mempunyai kelebihan berat badan.[masing-masing risiko relatif suaian (RRa)=1,58 ; p=0,000]
Dibandingkan subjek yang hampir tidak pernah makan makanan berlemak, subjek dengan kebiasaan makan
makanan berlemak 3-4x/minggu mempunyai 48% risiko lebih besar untuk mempunyai kelebihan berat
badan (RRa=1,48; 95% Cl=1,24-1,76; p=0,000).

Kesimpulan: Jam terbang total lebih dari 2000 jam dan kebiasaan makan makanan berlemak 3-4x/minggu
mempertinggi risiko kelebihan berat badan di antara penerbang sipil Indonesia.

<hr><i>Background: Overweight at risk on pilots can be related to the total flying hours and other risk
factors. This study aimed to identify the relationship between total flight hours and other factorsrelated to
overweight at risk in Indonesian civil pilot.

Methods: A cross-sectional study with a purposive sampling was conducted among pilots undergoing
periodic medical check up on April 27th-May 13th 2015 at Aviation Medical Centre (Balai Kesehatan
Penerbangan) The collected data were demographic and characteristics, eating and exercise habits. Data
were collected through interviews and anthropometric measurements. Subjects were classified normal and
overweight at risk according to WHO Asia Pacific. Analysis was using Cox regression with constant time.
Results: A number of 690 pilots who conducted medical examinations, 428 subjects agreed to join the study.
A number of 220 subjects were available for this study, which consisted of 145 overweight at risk pilots and
75 normal. Pilots who had 2001-15000 and 15001-30000 total flight hours, compared to pilots who had
4072000 total flight hours had 58% increased risk to be overweight [adjusted relative risk (RRa)= 1.58; p =
0.000]. Pilots who had eating fatty food habit 3-4 times aweek had 48% increased risk to be overweight at
risk (RRa= 1.48; 95% Cl= 1.24 to 1.76; p = 0.000).
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Conclusion: Flying hours total 2000 or more and eating fatty foods habit increase the risk of overweight at
risk civilian pilot in Indonesia.</i>



